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ABSTRAK

Denelitian ini dilakukan di kota Padang dad tanggal | Juli sampai 30 Juli
2007, Tujuan penelitian ini adalah untuk mensidentifikesi Fakior linghungan
internal peternak ayam kmnpung, mengidentificasi faktar linghungzn ekstemsl
peternak ayam kampung, dan untuk mengetahai siTafegl anlisipasi peternah
terhadap virus Flu Burung pacss kematizn syvam mendadal,

Penelitian ini menggunakan metode survel dan wawancara langsueng
dengan  responden  dengan  mesgzunakan kuisianer. Penpambilan  sampel
ditetzpkan 60 orang responden sceara purosive samplig, Uintuk menggambarkan
seluruzh identifikasi faktor lingkungzn internal dan Gaktor lingkungan cksternal,
menggunakan analisa desknpil kuantitatif Anzlisa SWOT digunakan wntuk
merumuskan strateyi antisipasi,

Hasil penslition menunjukken bahwa ideniifikasi fakior nphungan
mternal peternak ayam kampung terdisi dan kerakierisiik petemak pada tinghar
umur yang memelihara avao kempung 31,7% (1579 th), 35% (30-44 3, 33.3%
tingkat pendidikan petemak SMU (50%). jenis pekeraan petermak RT {(45%),
kerakiteristik pemeliharaan semi intensif (78,3 %), motivas: pemelifiaraan sebagai
nekerjazn sampingan $8.3 %), tindak penpendalizn pencegalin dan pengobatan
Q8,33 %)

Untuk identifikasi fzktor lingkunzan eksternal terdivi dan fakeor sosial
bodaya yang menunjukkan respon masyarakat vang terpengaruh dengan adanya
s Flu Burung, dan kebijakan  pemerintah vang behnn maksimal dalam
menyikapt kasus kematian avam mendadal:,

Strategi antisipasi potemnak terhadap virus Flu Burung vaitu peternak
mengubaly cera belernak avam kampung dengan baik sesuai petunjuk teknis
dengan mensrapkan sistem pemelibrasn intensil selzly menjaza  kebersihan
kandang dengan penyemprotan desinfektan dan pemberian vaksin pada temak,
serta memperhatikan tata cara sebelum dan sesudsh berinteraks) dengan (emak
dan sigap mewaspadai kasus Flu Bunmg, dan petemak bersedia lokasi kandany
Jrul dari tempar tingaal schingps denpan demikian dapal mempertahankan
kelangsungan peternakan ayam kiempung dan dapa mengatisipasi viras Flu
Burung

buata Kunci © Identifkasi faktor ingkangan intemal | idemifikast fakior linghungan
echstermal, analisa desknptil kuantitatif, steategi antisipast, Analiza SWOT



L PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Sejak ditemukan periama kali di Indonesia pada bulan Juli tahun 2005,
ternyata wabah Flu Bunmg telah menempatkan negeri kita pada peringkat
pertama sebapgai negara terbanyvak yang mengalami kasus maupun korban akibat
Flu Burung, Kasus wang kelihatannya berkurang diperiengahan tzhun lalu,
mendadak diawal tahun 2007 ini kembali berkembang, Hingpa saat ini telah
tercatat 62 orang meninggal dunia akibat kepanasan virus Flu Burung dan korban
terbanyak terdapat dipulau Jawa Dampak akibat Flu Burung ini juga disampaikan
aleds Menten Keschatan Sit0 Fadilab Supari, “Indonesia saat ini berada pada level
tiga dari Flu Burung, yaim terjadi penularan dan unggas kemanusia, tetapi belum
ada penularan dan manusia ke manusia. Dan karena ity Flu Burung belum ada
obatnya dan angka kematian mencapai 75-85 %, Satu-satunya jalan adalah
memisahkan unggas dan manusia™ (sumber : Kompas.com, 2007),

Hingga kini, wabah Flu Burung vang berjangkitnya melalui penularan dari
unggas (seperti burung, ayam, itik, dil) kemanusia, merupakan virus vang
mematikan yang belum ada ohatnya. Sepintas orang tidsk tahu kalau dirinva
sedlang forserang virus Flu Burung karena gejalanva mirip flu biasa, hanya saja
ditkuti demam tingzl sampai herhari-han disertal sesak napas vang berat. “Hingea
saat imt yang menjadi fokus pemerintah masih ungeas. Unggas meropakan
penyebar virus Flu Burung atama di Indosesia”, kata Menteri Pertanian Anton

Apnvantono { k.ompas/29 Tan 2007 ).



Menanggapi kasus Flu Burung yanp banyak terjadi, pemerintah befum
memiliki kebijakan khusus. walaupun dibeberapa daerah vang dianggap sebapai
pandemi Flu  Burung telah diatw  perataran  mengenai penanganan  dan
pengendalian Flu Burung Untuk mencepah penyvebaran wabah Flu Burung,
dikabupaten Waringin  Barat  {Kalimantan Tengah), 1511 ekor  unggas
dimusnahkan. Langkah yang sama juge dilakukan oleh pemerintah Pekan Banu
disusul ditemukannya kematian mendadak 1279 ekor avam bukan ras, dan total
korban 6 orang diduga terpapar Flu Burung, Sementara itw semua Unegas
peliharaan di kota Makassar {Sulawesi Selatan) segera dimusnahkan, Kebijakan
1w diambil oleh pemerintah setempat setelah propinsi tersebut ditetapkan sehagai
salah satu daerah vang menpalami Kejadian Luar Biasa ( KLB) Flu Burung
(Kompas/29 Tan, 2007 ).

D Timpeh mengalami kematian unggms mendadak sekitar 29 ekor, di
Jorong Padang Tangah, mengalami kematian unggas sampat 70 ekor. Semua
kematian mendadak ayam mendadak tersebut tegadi dikabupaten Dhamasraya,
Beberapa kasus kematian avam mendadak yang ditermukan, temyata juga berasal
tlari peliharaan unggas non komersil dan unggas non komersil diangpap paling
rawan terserang Flu Burung karena pemeliharan masvarakat tidak sebaik WIpEas
komersil { Pedang Ekspresa30 Jan 2007,

Beberapa kasus kemaetian ayam mendadak yvang pemah terjadi di Lot
Padang juga berasal dari peternakan non komersil, Dan  tidak menutup
kemungkinan dari Kematian ayam mendadak tersebu berjangkit virus vang
mematikan, Secara total ahun 2006 terdapat 508 unpgas vang mati mendadak dan

dimusnahkan. Mamun setelah enam bulan dard kasus terakbir jika tidak ada lagi



kematian ungpas mendadak, daerah dapar dinvatakan aman dan Flu Burung,
Kasus terakhir di Padang terjadi tanggal 15 April 2006 lalu. Tabun 2006, dari total
432000 ungzas telah 200,000 ekor ungeas non komersil disemprot dan di vaksin,

sisanyn sast i sedang dilakukan vaksinasi dengan anggaran 2007 (Kompas/30

Jan, 2007)..
Tabel L. Kronologis ayam yang pernah mati mendadak dan dimusnabkan di
Kota Padang
Tﬂllggal Jumlah Ayam Matilekor - l{ctemngnn
|4 Januari 2006 9 ckor ayam bangkok Padang Barat
16 Februan 2006 15 ckor avam lokal Kuran;j
20 Fcbruan 2006 100 ekor avam lokal Pauh
20 Februari 2006 15 ekor avam lokal Padang Selatan
| 5 Maret 2006 350 ckor ayam lokal Padang Timur
15 Apnl 12 ekor ayam lokal 61tk Koto Tanpah

Sumber Pacdek 30 Sanuart 2007

Melihat kasus kematian ayam mendadak di kota Padang disusul ketakutan
masyarakat akan virus Flu Burung serta menyikapi diterbitkannya Peraturan
Gubernur Sumbar Nomor 5 Talhun 2007 Tentang Atwran Dan Penerliban
Pemeltharasn Unggas di Pemukiman Penduduk, menyusul makin maraknya
ancaman Flu Burung di Sumetera Barat maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Stratcei Antisipasi Petemmak Terbadap Virus Flu Burung Pasca

Mewabahnya kematian Avam Mendadak di Kota Padang”,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagal benkut =

L]

Identifikasi faktor lingkungan internal peternak avam kampung di kota
Padang bervariasi. Hal tersebut dilihat dar umur peternak, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, dan tingkat pengetahuan peternak. Dapat diketahui babwa
dari segi wmur peternak ayam kampung berusia produktif, jenjang pendidikan
peternak sudah  cukup tingel yaitu sekelah menengab atas, tingkat
pengetahuan peternak cukup baik dalam menpakses informasi peternakan,
Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa  masvarakat peternak ayvam
kampung dan masyarakat vang tingeal disekitar lingkungan rumah peternak
juga terpengarub dengan adanya isu-isu yang beredar tentang Flu Burung
selelah banyak ditemukannyva kasus kematian avam mendadak. Peranan
pernerintah sangat dibutuhkan dalam pemulihan dar dampak isu Flu Burung,
karena penanganan yang lamban dan salah bertindak akan meru gikan berbagai
prihak

Formulasi stratepi vang bisa dilakukan adalah melakukan penvuluban besar-
besaran oleh pemerintah bersama pihak vang terkait terutama kepada pelernak
ayam kampung non komersil khisusnya pada ibu rumah tangga, mengadakan
kegiatan  scperti makan  avam  bersama vaksinasi dan PNy CTIproLn

desinfektan keselurub lapisan masvarakal yang memiliki temak Unggas

S0



terutama ayam kampung, melakukan pemusnaban massal avam  yang

terjangkit Flu Burung,

B. Saran

Adapun saran yvang ingin disampaikan menyangkut kasus vang terjadi dari

hasil penelitian yvang didapaikan adalah sebagai berikut :

Peternak ayam kampung dibarapkan lebih waspada dan hati-hati dalam
menangani kasus kematian avam mendadak serta memperbaiki cara beternak
dengan baik seperti sclalu membersihkan kandang, memberi pakan ternak,
dan lam-tain,

Diharapkan kepada pemenntab untuk lebih peduli terhadap petemnak kecil
avam kampung dalam mengantisipasi kasus kematian ayam mendadak pasca
merebaknya isu Flu Burung dengan melakukan penyuluban-penvuluhan
seperti bagaimana cara mepangani ternak ayam yang terjangkit penyakit,
Untuk penelitan sclanjutnya, disarankan melakukan peneliian mengenai
implementasi strateg antisipasi terhadap Flu Burung vang telah dirumuskan,
serta melakukan evaluasi terhadap stratem vang telah dilakukan sehingga

dapat dilihat apakah strategt tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak.
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